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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan bentuk-bentuk karakter 
religiusitas siswa  dan 2) mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi karakter 
religiusitas pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo Kabupaten Klaten tahun 
pelajaran 2012/2013. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian dimana prosedur 
atau cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang 
diselidiki sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada saat sekarang. 
Selain penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian ini juga merupakan penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha mengungkap gejala-gejala yang dikaji secara 
menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen utama. Laporan penelitian kualitatif 
disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan ciri-
ciri ilmiah, dengan sistematikan tertentu. Dalam penelitian kualitatif proses analisis 
kegiatannya adalah dengan cara menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang 
diperoleh baik secara tertulis maupun lisan. Penelitian ini menggunakan dua macam 
triangulasi, (1) trianggulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan 
dokumen serta arsip yang memuat catatan yang berkaitan dengan data yang 
dimaksudkan. (2) triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal dari 
hasil wawancara, observasi, dan dokumen. 
           Hasil penelitian mengenai karakter religius diketahui  1) bentuk-bentuk karakter 
religiusitas siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo cukup tinggi. Siswa kelas X.1 telah 
memenuhi 3 (tiga) kriteria sebagai siswa yang religius yaitu siswa berpengetahuan dan 
mempunyai keyakinan yang tinggi selain itu siswa rajin melaksanakan ibadah sesuai 
dengan agama yang dianut. 2) Faktor penyebab tingkat religius siswa kelas X.1 SMA 
Negeri 1 polanharjo yang tinggi adalah pengaruh pendidikan atau pengajaran di SMA 
Negeri 1 Polanharjo yang mendorong siswa-siswanya menjadi pribadi yang religius. 
Faktor lainnya adalah berbagai pengalaman keagamaan yang didapat para siswa kelas 
X.1 SMA Negeri 1 polanharjo menambah karakter religius siswa. Faktor yang timbul dari 
kebutuhan keagamaan yang tidak terpenuhi, juga menjadi faktor tingginya karakter 
religiusitas pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 polanharjo. 
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PENDAHULUAN 

 

Salah satu fungsi Pendidikan Nasional menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah membentuk watak peserta didik dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui Pendidikan Nasional diharapkan 

peserta didik dapat dibentuk wataknya menjadi manusia yang berkarakter. 

Pendidikan bukan hanya semata-mata bertujuan membentuk manusia yang pandai 

dalam pengetahuan. Membentuk manusia yang memiliki karakter yang berbudi 

luhur juga menjadi salah satu agenda penting dalam Pendidikan Nasional. 

Hidayatullah (2010:2) mengemukakan ”Tanpa karakter seseorang dengan mudah 

melakukan sesuatu apapun yang dapat menyakiti atau menyengsarakan orang 

lain”. Menelaah pentingnya karakter maka, pendidikan harus mampu membentuk 

karakter peserta didiknya agar bisa menjadi seseorang yang berkarakter. 

Karakter utama yang perlu dikembangkan pada proses pendidikan adalah 

karakter religiusitasnya. Hal ini dikarenakan dengan berbekal iman yang kuat 

maka seseorang akan memiliki kepribadian yang terkontrol. Karakter religiusitas 

dapat diajarkan kepada siswa melalui banyak cara, salah satunya melalui 

pembelajaran formal dikelas. Cara lain yang dapat digunakan adalah dengan cara 

pengadaan berbagai kegiatan keagamaan. Melalui cara-cara tersebut memungkin-

kan penanaman karakter religiusitas pada siswa dapat berjalan dengan baik. 

Pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan 

disekolah termasuk pendidikan SMA/sederajat, akan mampu memperkuat 

karakter peserta didik terutama kecerdasan emosinya. Kecerdasan emosi ini 

adalah bekal penting dalam mempersiapkan peserta didik menyongsong masa 

depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala 

macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik SMA/sederajat mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 



menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter termasuk pula 

karakter religiusitasnya. 

SMA Negeri 1 Polanharjo mengkombinasikan sistem sekolah dengan 

pendidikan karakter yang religius. Hal ini dimaksudkan agar dapat membantu 

terbentuknya peserta didik yang berkarakter religius. Peserta didik di SMA Negeri 

1 Polanharjo ditanamkan berbagai nilai-nilai religius sebagai upaya pembentukan 

karakter. Melalui bekal ini diharapkan lulusan SMA Negeri 1 Polanharjo dapat 

menjadi pribadi yang berilmu namun juga menjadi pribadi yang beriman. 

Diharapkan dalam menghadapi kehidupan bermasyarakat, lulusan SMA Negeri 1 

Polanharjo mampu menerapkan ilmunya dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

keimanan sebagai bentuk perwujudan karakter religiusnya. 

Nilai-nilai religius yang telah tertanam pada diri peserta didik dan 

dipupuk dengan baik, dengan sendirinya akan menumbuhkan peserta didik yang 

brmoral dan berbudi luhur sesuai dengan nilai-nilai agama. Melalui pendidikan 

seperti inilah diharapkan dalam diri peserta didik akan muncul suatu kekuatan 

batin, kekuatan tersebut bersarang pada akal, kemauan dan perasaan. Berdasarkan 

latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Karakter 

Religiusitas Pada Siswa Kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo Kabupaten Klaten”. 

Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk karakter 

religiusitas dan factor-faktor yang mempengaruhi karakter religiusitas pada siswa 

kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo Kabupaten Klaten tahun pelajaran 

2012/2013. 

 
 

METODE  PENELITIAN 
 
 
Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Polanharjo Kabupaten 

Klaten, mulai bulan November 2012 sampai April 2013. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif diskriptif. Subjek penelitian adalah Kepala 

Sekolah, guru, dan seluruh siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo Kabupaten 

Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013, sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah 

karakter religiusitas siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo Kabupaten Klaten 



Tahun Pelajaran 2012/2013. Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, 

tempat dan peristiwa, dan arsip dan dokumentasi. Teknik pengumpulan 

menggunakan wawancara, observasi, dan mengkaji dokumen dan arsip. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif, yaitu untuk 

membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, arsip dan 

sebagainya. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini menjelaskan mengenai karakter religiusitas di SMA 

Negeri 1 dan apasaja faktor yang mempengaruhinya. Secara rinci akan dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Karakter Religius siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo 

Karakter adalah cara berpikir dan bekerjasama, dan berperilaku yang menjadi 

ciri khas tiap individu untuk hidup baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Pendidikan karakter di Indonesia telah dilaksanakan mulai dari 

pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi melalui berbagai cara sesuai dengan 

tingkatannya. Salah satu karakter yang wajib dibentuk dalam setiap proses 

pendidikan adalah karakter religiusitas. Karakter religius sangat penting 

ditanamkan kepada setiap peserta didik untuk menciptakan manusia yang tidak 

hanya berilmu namun juga berahklak mulia sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 

2003.  

Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi peneliti dapat di uraikan 

mengenai karakter religius, seperti yang dikemukakan Bapak Sumadi selaku 

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Polanharjo Kabupaten Klaten tentang upaya guna 

menanamkan karakter religius pada setiap siswanya sebagai berikut: 

Untuk menanamkan karakter religius pada setiap siswa yaitu dengan 
meningkatkan pengetahuan terhadap agama yang dianut, meningkatkan 
keyakinan, dan lebih rajin lagi melaksanakan ibadah sesuai dengan agama 
yang dianut. 
  



Sesuai dengan hasil wawancara, observasi, dan pengkajian data, SMA Negeri 

1 Polanharjo menerapkan banyak upaya guna menanamkan karakter religius pada 

setiap siswanya salah satu contonya adalah siswa kelas X.1. Penanaman karakter 

religius siswa kelas X.1 sudah bisa dikatakan berhasil, berdasarkan  hasil 

observasi dan wawancara diperoleh hasil bahwa siswa kelas X.1 memiliki 

pengetahuan yang tinggi terhadap agama yang dianutnya. Hal ini terbukti seluruh 

siswa kelas X.1 mendapat nilai diatas 80 (delapan puluh) dalam mata pelajaran 

pendidikan agama. Rata-rata nilai pendidikan agama di kelas X.1 adalah 83,62 

(delapan puluh tiga koma enam puluh dua), nilai ini cukup memuaskan jika dilihat 

dari standar kelulusan nilai pendidikan agama yang hanya 70 (tujuh puluh). 

Siswa kelas X.1 memiliki keyakinan yang tinggi terhadap agama yang 

dianutnya. Hal ini terbukti seluruh siswa kelas X.1 mengikuti dengan sungguh-

sungguh setiap kali pelajaran pendidikan agama berlangsung. Dan Siswa kelas 

X.1 rajin melaksanakan ibadah. Dikarenakan seluruh siswa kelas X.1 beragama 

Islam maka ibadah yang dilaksanakan berupa ibadah sholat. Disebabkan 

penelitian dilaksanakan pada jam sekolah maka peneliti hanya bisa mengamati 

siswa pada saat beribadah sholat dzuhur. Ketika bunyi adzan dzuhur dari masjid 

Baiturrahman berkumandang siswa X.1 segera menuju masjid, bahkan siswa laki-

laki berebut wudhu untuk menyegerakan sholat.  

Uraian di atas menunjukkan bahwa karakter religius  siswa kelas X.1 SMA 

Negeri 1 Polanharjo sudah tinggi, selain itu sebagian siswa kelas X.1 aktif 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler keagamaan yaitu Rohis (kerohanian Islam). 

Kegiatan Rohis adalah mengurus masjid berserta sarana keislaman lainnya, 

mengurus iuran amal rutin setiap jum’at ataupun iuran amal lain, mengurus 

kegiatan keislaman seperti sholat dzuhur bergantian, Halal Bi Halal setiap Idhul 

Fitri, serta kegiatan pada waktu Idhul Adha. Siswa kelas X.1 adalah perwakilan 

terbanyak di Rohis dibanding di kelas lain.  

Karakter religius siswa kelas X.1 tinggi tercermin pula dari cara siswa 

berpakaian yang sopan. Berdasar hasil pengamatan peneliti di kelas X.1 semua 

siswa berpakaian sopan. Semua siswi mengenakan rok panjang bahkan 7 (tujuh) 

orang siswi dari 16 (enam belas) siswi mengenakan jilbab sesuai syari’at Islam. 



Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Mustofa selaku guru agama 

Islam yang mengungkapkan bahwa:` 

Semua siswi kelas X.1 sudah mengenakan rok panjang dan sebagian siswi 
sudah mengenakan jilbab, hal ini dikarenakan siswi sudah paham dan yakin 
akan aturan-aturan agama sesuai yang dianutnya. Cara berpakaian siswi 
yang sopan ini sebenarnya sangat bagus diterapkan untuk semua siswi, 
tetapi berhubung sebagian siswi masih mempunyai keyakinan yang kurang 
maka semua siswi belum bisa melaksanakan. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Fadilatun selaku wali kelas X.1 yang 

menyatakan bahwa: 

“Semua siswi kelas X.1 sudah memakai rok panjang tetapi baru sebagian 

siswi yang mengenakan jilbab menutup aurat” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat diketahui bahwa cara 

berpakaian siswa yang sopan dan menutup aurat mencerminkan norma-norma 

agama yang dianutnya, walaupun belum sepenuhnya berpakaian jilbab tetapi 

semua siswi sudah mengenakan rok panjang.  

 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Karakter Religiusitas Pada Siswa 

Kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti kemudian mencari faktor-faktor 

penyebab dari tingginya karakter religiusitas siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 

polanharjo. Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan adanya berbagai 

usaha yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 Polanharjo untuk meningkatkan 

karakter religiusitas siswa. Usaha peningkatan karakter religius pada siswa yang 

telah dilakukan di SMA Negeri 1 Polanharjo antara lain sebagai berikut: 

a. Menyediakan sarana beribadah yang lengkap. SMA Negeri 1 polanharjo 

memiliki masjid sebagai tempat beribadah lengkap dengan peralatan sholat 

seperti, sajadah, sarung, mukena, dan tasbih. Untuk menjaga kebersihan dan 

keamanan sarana beribadah menjadi tanggungjawab bersama antara rohis dan 

siswa pada umunnya. Masjid merupakan tempat beribadah bagi umat Islam, 

dengan sarana ibadah yang lengkap memungkinkan siswa dapat lebih 

meningkatkan lagi ibadahnya.  



b. Guru selalu memotivasi siswa untuk beribadah. Guru selalu mengajak 

siswa untuk beribadah tepat waktu ketika adzan sudah berkumandang. Setiap bel 

istirahat waktu sholat dzuhur terdengar guru mata pelajaran yang berada di kelas 

langsung mengakhiri pelajaran dan tidak lupa mengajak siswa untuk segera 

menuju masjid. Sekolah menadakan pula sholat jum’at bergilir agar siswa selalu 

ingat untuk selalu beribadah, karena sholat jum’at merupakan kewajiban bagi laki-

laki muslim untuk melaksanakannya. 

c. Sekolah sering mengadakan kegiatan keagamaan. Dari hasil wawancara 

dengan guru pata pelajaran Agama Islam, kegiatan keagamaan dilakukan setiap 

ada peringatan hari yang berhubungan dengan keagamaan seperti pada saat 

Maulid Nabi Muhammad, Isra mikrad Nabi Muhammad, Puasa Romadhon, tahun 

baru Islam, dan lain-lain. Kegiatan keagamaan dilakukan bervariasi setiap tahun 

sesuai dengan hari yang diperingati dan kreatifitas pelaksana kegiatan. Hal ini 

sesuai yang diungkapkan oleh Bapak Mustofa  yaitu: 

“Setiap memperingati hari besar agama Islam, SMA Negeri 1 Polanharjo 

Kabupaten Klaten mengadakan kegiatan seperti lomba baca al Qur’an, 

lomba dakwah, kegiatan amal, lomba cerdas cermat tentang keagamaan.”  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa kegiatan kegamaan 

di SMA Negeri 1 Polaharjo aktif dilaksanakan. Kegiatan lomba yang dilaksanakan 

dalam peringatan hari besar keagamaan tersebut diikuti oleh siswa dengan 

perwakilan setiap kelas, kecuali untuk kegiatan amal semua siswa ikut 

berpartisipasi baik pengumpulan dana maupun penyaluran amal. 

d. Guru senantiasa memotivasi siswi-siswinya untuk berpakaian sopan. Dari 

hasil pengamatan/observasi peneliti, guru mata pelajaran agama Islam terutama di 

kelas X.1 selalumemotivasi agar siswinya mengenakan jilbab sesuai dengan 

syari’at Islam. Dari awal masuk di sekolah hingga saat penelitian inidilaksanakan, 

motivasi dari guru ini telah mampu mengajak 4 (empat) orang siswi untuk 

memakai jilbab dan berpakaian sesuai syari’at Islam. Pembiasaan, anak akan 

tumbuh sebagaimana lingkungannya yang mengajarinya dan lingkungan tersebut 

juga merupakan suatu yang  menjadi kebiasaan yang dihadapinya setiap hari. 



Berbagai bentuk karakter yang ditanamkan merupakan perwujudan dari 

amanat UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Merujuk 

pada beberapa hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 

1 Polanharjo Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa  siswa berpengetahuan dan  

berkeyakinan tinggi tentang agama yang dianut. Selain itu siswa rajin 

melaksanakan ibadah seperti melaksanakan sholat dzuhur dan sholat jum’at di 

masjid sekolah. Semua siswi mengenakan rok panjang dan sebagian siswi sudah 

mengenakan jilbab. Semua karakter yang sudah diterapkan siswi kelas X.1 SMA 

Negeri 1 Polanharjo Kabupaten Klaten sudah terbukti berhasil dalam penanaman 

karakter religius. 

SMA Negeri 1 Polanharjo merupakan tempat pendidikan yang bukan hanya 

menekankan pada bidang keilmuan namun juga pada bidang  keagamaan terutama 

pendidikan keislaman. Lulusan SMA Negeri 1 Polanharjo diharapkan bukan 

hanya memiliki bekal ilmu yang tingggi namun juga keimanan yang kuat, 

berakhlak mulia dan berkarakter kuat. Dalam pandangan Islam, pembentukan 

karakter (character building) ini sudah sangat jelas ditegaskan oleh Rasulullah 

Saw. Didalam kajian lebih dalam yang dilakukan para ulama klasik dan 

kontemporer bahkan telah disimpulkan bahwa ahklak mulia sebagai hasil dari 

character building adalah jantung ajaran Islam, tidak diragukan lagi pembentukan 

akhlak mulia merupakan tujuan tertinggi bagi setiap lembaga pendidikan Islam. 

 

SIMPULAN 

1. Karakter religiusitas siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Polanharjo cukup tinggi. 

Siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 polanharjo memiliki pengetahuan yang tinggi 

terhadap agama yang dianutnya, memiliki keyakinan yang kuat terhadap 

agama yang dianutnya, serta rajin melaksanakan ibadah sesuai dengan agama 

yang dianutnya. 

2. Faktor penyebab tingkat religius siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 polanharjo 

yang tinggi adalah pengaruh pendidikan atau pengajaran di SMA Negeri 1 

Polanharjo yang mendorong siswa-siswanya menjadi pribadi yang religius. 

Faktor lainnya adalah berbagai pengalaman keagamaan yang didapat para 



siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 polanharjo menambah karakter religius siswa 

kelas X.1 SMA Negeri 1 polanharjo. Faktor yang timbul dari kebutuhan 

keagamaan yang tidak terpenuhi, juga menjadi faktor tingginya karakter 

religiusitas pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 polanharjo. 
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